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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan menggam- barkan kondisi derajat 

kesehatan di Kabupaten Padang Pariaman se- hingga nantinya dapat dijadikan bahan 

referensi dalam meningkat- kan pembangunan dalam bidang kesehatan. Metode pada 

penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modelling dengan model Partial 

Least Square, Pengambilan data dilakukan dengan da- ta sekunder yaitu data yang sudah 

tersedia di Dinas Kesehatan dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Pariaman 

tahun 2021, kemudian diolah menggunakan software SmartPLS. Hasil penelitian 

menunjukkan Lingkungan, dan Pelayanan Kesehatan memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap Derajat Kesehatan dengan nilai Effect Size lebih dari >0,15 yang 

artinya (berpengaruh sedang), se- dangkan Perilaku Kesehatan memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap Derajat Kesehatan dengan nilai Effect Size 0,02 yang artinya 

(berpengaruh kecil). 

Kata Kunci : Derajat Kesehatan, Structural Equation Modelling, Partial Least 

Square 

 

 

Abstract 

This Research was conducted to analyze and describe the con- dion of health status in 

Padang Pariaman Regency so that later it can be used as reference material in improving 

development in the health sector. The method in this study uses the Structural Equation 

Modelling with the Partial Least Square model. Data collection is carried out using 

secondary data, namely data that is already availa- ble at the Health Officeand the Health 

Office and the Central Bureau os Statistics for Padang Pariaman Regency in 2021, then 

processed using SmartPLS software. The results showed that the Environment and 

Health services had a significant positive effect on Health Status with an Effect Size 

value of more than >0,15 which means (moder- ate effect), while Health Behavior had a 

significant negative effect on Health Status with an Effect Size value of 0,02 which 

means (small effect). 

Keywords : Health Status, Sturctural Equation Modelling, Partial Least Square 
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Pendahuluan 

Pembangunan merupakan usaha 

dengan melakukan per- baikan dan 

memajukan ke- hidupan masyarakat 

dari segi ekonomi kemudian terus 

berkembang secara luas menjadi usaha 

untuk memenuhi kebu- tuhan dasar 

manusia (Irma, Arief:2020). Suatu 

usaha mengarahkan yang lebih baik, 

yang termasuk tiga aspek yakni aspek 

fisik, lingkungan, sosial dan ekonomi 

dengan arti pem- bangunan mampu 

mendudukan ketiga aspek tersebut 

sebagai media atau tempat bekerja 

yang saling berhubungan disebut 

Pembangunan (Mariya, Novio: 2019). 

Dalam menilai pem- bangunan suatu 

Negara dilihat dari angka indeks 

pembangunan manusia dari segi 

pendapatan, kesehatan dan pendidikan. 

Salah satu bentuk inovasi yang 

dilakukan oleh PBB pada era revolusi 

4.0 adalah konteks kerangka/agenda 

pembangunan atau disebut Sustainable 

Devel- opment Goals (SDGs), point 

ketiga dari tujuan program SDGs ini 

ada pada aspek kesehatan dan 

kesejahteraan hidup (good health dan 

well be- ing). Salah satu aspek 

penting 

yang disebutkan dalam deklarasi Hak Asasi 

Manusia Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

pasal 25 ayat 1 adalah aspek Kesehatan yaitu 

“setiap orang berhak mem- iliki tingkat 

kehidupan yang mencukupi untuk kesehatan 

dan kesejahteraan keluarga dan dirinya 

(Rahmad, Yurni:2021), di Indonesia sendiri 

permasala- han kesehatan merupakan masa- 

lah yang sampai saat ini masih menjadi 

masalah utama. 

Sedangkan tolak ukur dalam pembangunan 

kesehatan adalah derajat kesehatan yaitu 

mortali- tas, morbiditas dan status gizi 

(Kemenkes:2018). Derajat 

kesehatan suatu daerah juga di- pengaruhi 

beberapa faktor yang tidak hanya dari sector 

kesehatan, dalam publikasi data Kementrian 

Kesehatan RI mengatakan bahwa derajat 

kesehatan suatu daerah di- pengaruhi oleh 

faktor ling- kungan, pelayanan kesehata dan 

tenaga kesehatan (Kemen- kes:2018). 

Sedangkan menurut Talangko faktor yang 

mempengaruhi derajat kesehatan ada tiga 

variabel endogen yaitu lingkungan, perilaku 

kesehatan, dan pelayanan kesehatan (Ta- 

langko:2009). 
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Berdasarkan teori diatas maka 

diperlukannya analisis dari faktor-

faktor yang mempengaruhi derajat 

kesehatan masyarakat sehingga dapat 

menentukan prioritas seperti apa yang 

akan digunakan dalam meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat tersebut. 

Faktor yang mempengaruhi derajat 

kesehatan merupakan variabel yang 

tidap dapat diukur lang- sung dan 

memerlukan indikator pengukur maka 

diperlukannya metode analisis yang 

dapat menampung semua hubungan 

antar variabel laten nya yaitu metode 

Stuctural Equation Modelling dengan 

jenis Partial Least Square. 

Penelitian menggunakan metode SEM 

digunakan untuk mengukur suatu 

model dalam statistik dan memiliki 

kemam- puan untuk melakukan 

analisis jalur variabel latennya, jumlah 

sampel yang dibutuhkan pada metode 

ini juga relatif kecil yang dibantu 

menggunakan software SmartPLS dan 

tidak harus memilki distribusi normal 

(Gozali:2008). Structural Equa- tion 

Modeling (SEM) disebut metode 

analisis multivarian yang digunakan 

untuk men- jelaskan keterlibatan 

hubungan 

liner secara bersamaan antara variabel 

indikator dengan varia- bel laten 

(Septa:2019). Se- dangkan menurut 

(Latan:2012) Structural Equation Modeling 

merupakan metode yang diben- tuk untuk 

memecahkan perma- salahan pada 

pengukuran varia- bel yang dimana suatu 

variabel tidak dapat diukur langsung dan 

harus menggunakan variabel indikator 

sebagai alat ukur vari- abel laten tersebut 

(Latan;2012) 

Metode SEM dengan jenis Partial Least 

Square dilakukan karena metode analisis ini 

mem- iliki kelebihan salah satunya adalah 

powerfull dan dapat me- nyesuaikan di 

berbagai skala pengukuran data (nominal, 

ordi- nal, rasio, interval) (Ghoza- li:2008). 

Partial Least Square juga disebut alat ukur 

dengan teknik multivariant yang dapat 

mengukur beranekaragam varia- bel seperti 

variabel respon hing- ga eksplanatori secara 

bersa- maan (Wibisono, Destryana, 

Ghufrony:2021). Pada Partial Least Square 

indikator variabel laten dibentuk dengan dua 

tipe yaitu tipe refleksif yang artinya indikator 

dipengaruhi variabel laten , dan sebaliknya 

tipe formatif adalah indikator yang 
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mempengaruhi variabel laten 

(Yamin, Kurniawan:2011) 

Berdasarkan data BPS Kabu- paten 

Padang Pariaman pada tahun 2021 

memiliki total penduduk sebanyak 

433.018 ri- bu/jiwa dan terdapat 

75,4% penduduk yang tidak memiliki 

jaminan kesehatan dengan ang- ka 

kesakitan pada tahun 2021 tertinggi 

keenam di Sumatera Barat sebanyak 

11,75% dan Angka Kematian Menurut 

Kecamatan di Kabupaten Pa- dang 

Pariaman pada tahun 2021 sebanyak 

3.032/jiwa (BPS Ka- bupaten Padang 

Pari- aman:2022). Seperti yang sudah 

dijelaskan diatas untuk men- gukur 

pembangunan kesehatan disuatu 

daerah atau Negara ada- lah dengan 

melihat derajat kesehatan yaitu (angka 

ke- matian,angka kesakitan dan sta- 

tus gizi). dan terdapat faktor yang 

mempengaruhi derajat kesehatan 

tersebut. 

Maka dari data tersebut penelitian ini 

akan mengkaji bagaimana pengaruh 

(Ling- kungan, Perilaku Kesehatan, 

Pelayanan Kesehatan) terhadap 

Derajat Kesehatan masyarakat di 

Kabupaten Padang Pariaman 

menggunakan metode Structural 

Equation Modelling (SEM). Se- hingga 

nantinya dapat mening- katkan angka derajat 

kesehatan yang baik dan terhindar dari segala 

faktor yang menyebabkan kesehatan menurun 

guna men- capai kesejahteraan hidup yang 

merata. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian Stuctural Equation Modelling 

dengan jenis Partial Least Square. Yang 

bertujuan untuk mengevaluasi dan 

menganalisis pengaruh in- dikator-indikator 

dari suatu var- iabel laten eksogen yaitu 

(Ling- kungan,Perilaku, Pelayanan 

Kesehatan) terhadap variabel laten endogen 

(Derajat Kesehatan). Structural Equation 

Modelling adalah alat analisis jalur yang 

digunakan untuk menganalisis statistik dalam 

menjelaskan keterkaitan antara variabel-

variabel (I Made:2020). 

Stuctural Equation Modelling disebut juga 

generasi kedua dari analisis multivariat yang 

digunakan untuk menjelaskan keterlibatan 

hubungan linier secara bersamaan antara 

variabel indikator dan variabel laten (Anggita,

 Hoyyi, 
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Rusgiyono:2019). Pada kajian ini 

menggunakan bantuan soft- ware 

SmartPLS 4.0.9.1 dan penelitian ini 

dilakukan di Ka- bupaten Padang 

Pariaman, Provinsi Sumatera Barat. 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

Sumber: Inageoportal dan Geospasial 

Data yang digunakan pada penelitian 

ini merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari Profil Dinas Kesehatan 

Padang Pariaman tahun 2021 dan Buku 

Kabupaten Padang Pariaman Dalam 

Angka 2022. 

Variabel Penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah variabel 

bebas (x) yaitu (Lingkungan, Perilaku 

Kesehatan, Pelayanan Kesehatan) 

dengan variabel terikat (y) adalah 

Derajat Kesehatan. untuk men- gukur 

variabel-variabel tersebut diperlukannya 

indikator sebagai variabel manifest sebagai 

berikut (Talangko,2009): 

a) Indikator dari variabel laten eksogen 

Lingkungan (x1) adalah jumlah rumah tangga 

menurut sumber air minum layak, jumlah 

rumah tangga yang memiliki akses terhadap 

sanitasi layak, kepadatan penduduk 

b) Indikator dari variabel laten eksogen 

Perilaku Kesehatan (x2) adalah peran aktif 

masyarakat dalam posyandu purnama dan 

mandiri, bayi yang mendapat ASI eksklusif 

c) Indikator dari variabel laten eksogen

  Pelayanan 

Kesehatan (x3) adalah per- salinan yang 

ditolong tenaga kesehatan,   proporsi 

penduuduk yang memiliki kepemilikan 

   jaminan kesehatan

 masyarakat, jumlah balita umur 5-69 

bu- lan yang mendapat vitamin A 

d) Indikator dari variabel laten endogen 

Derajat Kesehatan 

(y) adalah angka kematian bayi, jumlah 

kesakitan TBA PARU BTA, status gizi balita 

(0-59 bulan) 
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Adapun model penelitian ini 

menggunakan jenis Partial Least 

Square yaitu jenis analisis jalur yang 

disebut juga soft modeling karena 

tidak mengharuskan asumsi-asumsi 

seperti data harus berdistribusi normal 

secara mul- tivariate dan tidak ada 

korelasi atau hubungan kuat pada 

setiap variabel eksogen (Ghoza- 

li:2008). Model ini diperoleh melalui 

evaluasi model PLS yai- tu model 

pengukuran dan model struktural. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Evaluasi Model Penguku- 

ran (outer model) 

Evaluasi ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel 

laten dengan indi- katornya, terdapat 4 

tahapan evaluasi tipe refleksif (Hair 

J:2014). Yang pertama yaitu Re- 

liabilitas Indikator diukur 

menggunakan loading factor dan 

dilakukan untuk menunjuk- kan 

seberapa besar keterlibatan dari 

masing-masing indikator terhadap 

variabel latennya (Ja- ya, I 

Gede:2008). Dengan skala pengukuran 

nilai loading lebih dari >0,70 dianggap 

cukup, jika nilai loading kurang dari 

<0,70 maka harus di eliminasi 

(Ghoza- 

li:2008). berikut hasil nilai load- ing factor 

dari masing-masing indikator terhadapa 

variabel latennya: 

Tabel 1.1 Hasil Nilai load- ing factor 

putaran pertama 

 

Sumber: Dinkes Kab. Pari- aman 2021 

(diolah) 

Berdasarkan hasil yang di- peroleh dari tabel 

diatas menujukkan terdapat beberapa 

indikator yang masih belum memenuhi syarat 

yaitu nilai loading indikator DK1, LK3, PK3 

maka indikator tersebut harus di eliminasi 

karena nilai loadings kurang dari <0,70 . 

Berikut dibawah ini hasil nilai loading factor 

setelah di elimi- nasi 
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Tabel 1.2 Hasil Nilai load- ing factor 

putaran kedua 

 

Sumber: Dinkes Kab. Pari- aman 

2021 (diolah) 

Pada tabel diatas setelah dieliminasi 

pada putaran kedua, semua indikator 

sudah memiliki nilai loading factor 

lebih dari > 0,70 . Maka hasil ini 

sudah menujukkan bahwasannya tiap- 

tiap indikator pada variabel laten 

memiliki keterkaitan atau keterlibatan 

yang baik. 

Evaluasi model pengukuran kedua 

yaitu Reliabilitas Kon- sistensi 

Internal untuk meng- gambarkan 

kehandalan dari in- dikator dalam 

mengukur varia- bel

 latennya diukur 

menggunakan composite relia- bility 

(pc), dengan persyaratan nilai 

compiste reliability yang baik nilai 

lebih dari >0,70 (Hair J:2014). 

Sedangkan convergent validity 

dilakukan untuk me- wakili satu 

variabel laten yang 

diukur dengan nilai AVE menggunakan 

persyararatan nilai lebih dari > 0,50 sudah di- 

anggap memadai (Hair J:2014) sebaliknya 

apabila nilai AVE kurang dari < 0,50 

menujukkan bahwa varians indikator men- 

galami kesalahan 

(Achjari:2004). Berikut nilai composite 

reliability dan con- vergent validity pada 

penelitian ini: 

Tabel 1.3 Nilai composite reliability dan 

convergent va- lidity masing-masing 

variabel 

laten 

 

 

 

Variabel 

Laten 

Com- 

posite 

Reli- 

ability 

(Rho_ 

C) 

 

 

AVE 

Derajat 

Kesehatan 
 

0.756 
 

0.609 

Ling- 

kungan 
 

0.891 
 

0.804 

Pelayanan 

Kesehatan 
 

0.993 
 

0.986 

Perilaku 

Kesehatan 

 

0.833 

 

0.715 

Sumber: Dinkes Kab. Pa- riaman tahun 

2021 (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan  nilai  

composite 
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reliability pada semua variabel laten 

ini sudah mampu men- gukur dengan 

baik karena nilai yang didapat lebih 

dari > 0,7 sedangkan convergent 

validity (AVE) mendapati nilai lebih 

dari > 0,5 yang artinya masing- 

masing variabel memiliki validi- tas 

konvergen yang memadai 

Evaluasi model pengukuran yang 

terakhir yaitu Disriminant Validity 

digunakan untuk menunjukkan 

perbedaan yang memadai secara 

indikator pen- gukurnya dan

 diukur 

menggunakan kriteria fornell larcker 

yaitu nilai akar kuadrat AVE yang 

dimana setiap varia- bel harus lebih 

besar dari nilai korelasi atara variabel 

laten dengan variabel laten lainnya. 

Berikut nilai fornell larcker pada 

penelitian ini: 

Tabel 1.4 Nilai fornell- larcker pada 

variabel laten 

 

Sumber: Dinkes Kab. Pari- aman tahun 

2021 (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai 

fornell larck- er setiap variabel laten lebih be- 

sar daripada nilai korelasi suatu variabel laten 

dengan variabel laten lainnya. Yang berarti 

vari- abel laten tersebut memiliki perbedaan 

pada tiap-tiap indi- kator pengukurnya. 

2. Evaluasi Model Struktural 

(inner model) 

Pada tahap ini evaluasi dil- akukan untuk 

menggambarkan hubungan antar variabel 

laten menggunakan beberapa kriteria sebagai 

berikut (Hair J:2014). Dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang  mempengaruhi  derajat 
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kesehatan masyarakat di Kabu- paten 

Padang Pariaman sebagai berikut: 

Yang pertama pada kriteria Koefisien 

Determinasi (𝑅2
) digunakan 

menujukkan besarnya 

persentase dari varians variabel laten 

endogen yang dijelaskan dari variabel 

laten eksogen (Eva 

Sholiha:2015).Berikut nilai Koefisien 

Determinasi (𝑅2
) pa- 

da penelitian ini: 

Tabel 1.5 Nilai 𝑅2
 pada variabel laten 

endogen 

 

Variabel Laten 

En- dogen 
R- 

Square 

Derajat 

Kesehatan 

 

0.751 

Sumber : Dinkes Kab. Pariaman 

tahun 2021 (di- 

olah) 

Berdasarkan tabel diatas nilai 

𝑅2
 pada variabel laten endogen (Derajat   

Kesehatan)   sebesar 

0,751 yang artinya 75% varians dari 

Derajat Kesehatan didapat dari variabel 

laten eksogen (Lingkungan, Perilaku 

Kesehatan, Pelayanan Kesehatan) dan 

sisanya yaitu 25% disebab- kan 

pengaruh dari variabel diluar penelitian. 

Kriteria yang kedua yaitu Koefisien Jalur 

dilakukan untuk menjelaskan kekuatan antar 

hubungan variabel laten (Nugroho, 

Otok:2014). 

Evaluasi ini didapat melalui proses 

bootstrapping yang mem- iliki rentang nilai -1 

dan 1 yang artinya apabila nilai mendekati 1 

menunjukkan hubungan positif yang kuat, 

sebaliknya apabila nilai kurang dari -1 dan 

men- dekati nilai -0 maka memiliki hubungan 

negatif yang lemah (Eva Sholiha:2015). 

Sedangkan rentang nilai pada bootstrapping 

(Uji-t) adalah 1,64 dengan sig- nifikansi 10% 

yang artinya apa- bila nilai lebih dari < 1,64 

maka artinya signifikan dan se- baliknya  

apabila  nilai  kurang 

<1,64 tidak signifikan (Nugroho, 

Otok:2014). Berikut hasil koefisien

 jalur menggunakan metode 

boot- strapping pada penelitian ini. 
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Tabel 1.6 Nilai koefisien jalur 

menggunakan metode 

boostrapping 

 

 

Sumber: Dinkes Kab. Pari- aman 

tahun 2021 (diolah) 

 

Pada tabel diatas menunjuk- kan 

bahwasanya Lingkungan, Pelayanan 

Kesehatan dan Per- ilaku Kesehatan 

memiliki hub- ungan yang signifikan 

karena nilai t-empirisNya lebih besar 

dari nilai kritis 1,64 sedangkan 

pengaruhnya dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Lingkungan mendapati nilai 

koefisien jalur sebesar 0,626 artinya 

mendekati nilai 1 yai- tu positif yang 

kuat, menun- jukkan bahwa adanya 

hub- ungan sebanding antara vari- abel 

Lingkungan terhadap variabel Derajat 

Kesehatan, artinya apabila terjadi pen- 

ingkatan pada variabel Ling- kungan 

maka variabel derajat 

kesehatan akan ikut mening- kat. 

b. Pelayanan Kesehatan 

mendapati nilai koefisien jalur sebesar 0,341 

yang artinya mendekati nilai 1 yai- tu positif 

kuat, menunjukkan variabel Pelayanan 

Kesehatan sebanding dengan variabel Derajat 

Kesehatan yang be- rarti apabila terjadi 

pening- katan atau penurunan pada variabel 

Pelayanan Kesehatan akan ikut 

mempengaruhi var- iabel Derajat Kesehatan 

juga. 

c. Perilaku Kesehatan 

mendapati nilai koefisien jalur sebesar -0,072 

yang artinya negatif lemah karena nilai 

mendekati -1 yang artinya variabel Perilaku 

Kesehatan  diukur 

menggunakan indikator- indikator yang perlu 

diting- katkan sehingga dapat men- 

goptimalkan Variabel Derajat Kesehatan. 

Kriteria terakhir yaitu Effect Size (𝐹2
) 

digunakan untuk mengamati kekuatan 

pengaruh dari  hubungan setiap variabel 

laten eksogen terhadap variabel laten endogen 

kriteria ini dihi- tung dengan persyaratan nilai 

(𝐹2
)  0,02  –  0,015  (pengaruh 

kecil), 0,15 – 0,35 (pengaruh 
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sedang), lebih dari > 0,35 (pengaruh 

besar) (Ghoza- li:2008). Berikut hasil 

nilai ef- fect size pada penelitian ini: 

Tabel 1.7 Effect Size pada masing-

masing variabel laten eksogen 

 

 Derajat 

Kesehatan 

Lingkungan 0.161 

Pelayanan 

Kesehatan 

 

0.154 

Perilaku 

Kesehatan 
 

0.002 

Sumber: Dinkes Kab. Pa- dang 

Pariaman 2021 (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa Ling- kungan, 

Pelayanan Kesehatan berpengaruh 

sedang terhadap Derajat Kesehatan, 

sedangkan Perilaku Kesehatan 

berpengaruh kecil terhadap Derajat 

Kesehatan. 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang te- lah dilakukan 

menunjukkan Lingkungan berpangaruh 

sedang dengan kekuatan yang positif kuat dan 

signifikan terhadap De- rajat Kesehatan 

masyarakat di Kabupaten Padang Pariaman. 

Pelayanan Kesehatan menun- jukkan 

pengaruh sedang yang positif kuat dan 

signifikan ter- hadap Derajat Kesehatan 

masyarakat di Kabupaten Pa- dang Pariaman, 

sedangkan Per- ilaku Kesehatan memiliki 

pengaruh kecil yang negatif lemah dan 

signifikan terhadap Derajat Kesehatan 

masyarakat di Kabupaten Padang Pariaman. 

Maka dari hasil tersebut menggambarkan 

bahwasanya apabila  faktor

 yang mempengaruhi 

derajat kesehatan yaitu lingkungan, pelayanan 

kesehatan dan perilaku kesehatan semakin 

baik maka kondisi derajat kesehatan 

masyarakat di Kabupaten Pa- dang Pariaman 

akan semakin meningkat yang nantinya 

dilihat dari menurunnya angka ke- matian 

bayi, angka kesakitan dan status 

 gizi 
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